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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan bahasan yang telah peneliti paparkan 

pada bab sebelumnya, ada beberapa kesimpulan yang bisa disampaikan, 

diantaranya: 

1. Pengaruh perceived value terhadap WTP memiliki nilai yang 

signifikan yaitu 4,469 ≥ 1,967. Sehingga hasilnya, hipotesis 1 

diterima. 

2. Pengaruh perceived value terhadap attitude, memiliki nilai 

yang signifikan yaitu 6,030 ≥ 1,967. Sehingga hasilnya, 

hipotesis 2 diterima. 

3. Pengaruh free mentality terhadap WTP memiliki nilai yang 

signifikan yaitu 3,163 ≥ 1,967. Sehingga hasilnya, hipotesis 3 

diterima. 

4. Pengaruh free mentality terhadap attitude memiliki nilai yang 

signifikan 4,835 ≥ 1,967. Sehingga hasilnya, hipotesis 4 

diterima. 

5. Pengaruh attitude terhadap WTP, memiliki nilai yang 

signifikan 5,268 ≥ 1,967. Sehingga hasilnya, hipotesis 5 

diterima. 

6. Perceived value memiliki pengaruh terhadap WTP, melalui 

attitude sebagai variabel intervening dapat diterima karena 
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ada pengaruh tidak langsung antara variabel perceived value 

dan WTP sebesar 0,179. Akan tetapi tidak full, melainkan 

parsial, karena perceived value juga dapat memberikan 

pengaruh langsung terhadap WTP senilai 0,329.  

7. Free mentality memiliki pengaruh terhadap WTP, melalui 

attitude sebagai variabel intervening dapat diterima karena 

ada pengaruh tidak langsung antara variabel free mentality 

dan WTP senilai 0,164. Akan tetapi tidak full, melainkan 

parsial, karena free mentality juga dapat memberikan 

pengaruh langsung terhadap WTP senilai 0.372. 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Praktis 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif indikator, berikut ini 

adalah saran-saran yang dapat peneliti berikan: 

1. Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel perceived value, 

sebanyak 33% dari responden tidak setuju dengan pernyataan 

“aplikasi streaming video memudahkan pengguna untuk 

mendapatkan informasi baru”. Untuk itu, penyedia jasa layanan 

aplikasi streaming harus menganalisa informasi seperti apa 

yang dibutuhkan oleh pengguna untuk memberikan nilai 

tambahan bagi pengguna. 

2. Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel free mentality, 

sebanyak 60% dari responden tidak setuju dengan pernyataan 
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“mengakses video gratisan/bajakan adalah suatu tindakan yang 

wajar karena semua yang ada di internet memang seharusnya 

gratis”. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 

responden tidak menyetujui sifat free mentality. Untuk itu, 

penyedia jasa layanan aplikasi streaming harus meningkatkan 

performa untuk membuat uang yang dikeluarkan pengguna 

sepadan dengan yang didapatkan. 

3. Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel attitude, sebanyak 

46,5% dari responden tidak setuju dengan pernyataan “aplikasi 

streaming mempengaruhi kebiasaan belanja”. Untuk itu, 

penyedia jasa layanan aplikasi streaming harus menganalisa 

bagaimana cara untuk mengikuti kebiasaan berbelanja 

pengguna agar produknya tetap laku. 

4. Berdasarkan analisis deskriptif pada variabel willingness to pay, 

sebanyak 40% dari responden tidak setuju dengan pernyataan 

“sudah mempertimbangkan untuk menggunakan layanan 

premium aplikasi streaming video yang biasa dikunjungi”. 

Untuk itu, penyedia jasa layanan aplikasi streaming harus 

memikirkan bagaimana agar pengguna mau menggunakan jasa 

aplikasi streaming berbayar dan tidak terjebak dalam strategi 

freemium. 
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5.2.2. Saran Teoritis 

Mengingat keterbatasan referensi dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti menyarankan kepada para peneliti 

selanjutnya untuk menggunaka objek berbeda bila ingin melakukan 

penelitian untuk variabel yang sama. Menurut peneliti, menarik bila 

bisa mengetahui hasil penelitian dengan objek yang beragam karena 

(mungkin saja) hasil dari penelitian bisa berbeda-beda. 

 


